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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) implementasi bimbingan dan konseling 
sosial untuk menumbuhkan rasa percaya diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen, (2) 
mengetahui kendala yang dihadapi dalam layananan bimbingan dan konseling sosial 
untuk menumbuhkan rasa percaya diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen, (3) 
mengetahui solusi dari layanan bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan 
rasa percaya diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Subjek yang terdapat dalm penelitian ini adalah guru BK, kepala 
sekolah dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
wawancara, observasi, dokumentasi.  Teknik analisis yang digunakan  terdiri dari 
tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verification. Penelitian ini diawali dengan tahap persiapan, pelaksanaan 
penelitian, penyusunan laporan dan diakhiri dengan pelaporan. Hasil penelitian ini 
adalah ditemukan terdapat beberapa siswa SD negeri Majenang 1 Sragen yang 
memiliki rasa kurang percaya diri. Pelaksanaan bimbingan dan konseling sosial yang 
dilakukan oleh guru BK melalui tahap perencaan, pendekatan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Siswa yang memiliki rasa kurang percaya diri dibimbing oleh guru BK 
dengan cara bimbingan dan konseling sosial yang dipadukan dengan layanan 
kelompok. Sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa, berkembangnya 
jiwa bersosial terhadap teman-temannya serta dapat berkembangnya potensi yang 
dimiliki oleh siswa.  
 




This study aims to describe: (1) implementation of social guidance and counseling to 
foster self-confidence in SD Negeri Majenang 1 Sragen, (2) to know the obstacles 
faced in social counseling and guidance services to foster self-confidence in SD 
Negeri Majenang 1 Sragen, (3) to know the solution of social guidance and 
counseling services to foster self-confidence in SD Negeri Majenang 1 Sragen. This 
research is a qualitative research. Subjects in this research are BK teachers, 
principals and students. Data collection techniques used are interview techniques, 
observation, documentation. Analytical techniques used consisted of three 
components of analysis, namely data reduction, data presentation, and withdrawal of 
conclusions or verification. This research begins with the preparation stage, the 
implementation of research, the preparation of reports and ending with reporting. The 
result of this research is found there are some public elementary school students of 
Majenana 1 Sragen who have a sense of lack of confidence. Implementation of social 
counseling and counseling conducted by BK teachers through planning, approach, 
implementation and evaluation. Students with a lack of self-confidence are mentored 
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by BK teachers with social counseling and counseling combined with group services. 
So as to foster students' self-confidence, the development of social souls to their 
friends and the potential development of students. 
 
Keyword: social guidedance and counseling, confident, teacher role and BK 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar untuk 
membantu siswa agar berhasil dalam belajar, untuk itu sekolah hendaknya 
memberikan bantuan kepada siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul 
dari dalam diri siswa. Dalam kondisi seperti ini layanan bimbingan dan konseling 
disekolah sangatlah penting untuk dilaksanakan guna membantu siswa dalam 
mengatasi masalah yang dihadapinya. 
Crow & Crow dalam buku dasar-dasar bimbingan dan konseling (2009: 94) 
menjelaskan bimbingan dalah bantuan yang diberikan kepada seorang laki-laki 
atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan 
baik kepada individu-individu setiap usia untuk mengatur kegiatan hidupnya 
sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan 
sendiri, dan menanggung bebannya sendiri. Bernard & fullmer dalam buku dasar-
dasar bimbingan dan konseling (2009: 101) menjelaskan konseling meliputi 
pemahaman dan hubungan individu untuk mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan, 
motivasi, dan potensi-potensi yang unik dari individu dan membantu individu 
yang bersangkutan untuk mengapresiasi ketiga hal tersebut. 
Dunia pendidikan diharapkan mampu mewujudkan cita-cita bangsa dan 
tujuan pendidikan nasional, hal ini dapat diperoleh apabila siswa tersebut 
memiliki rasa percaya diri terlebih dahulu sehingga dapat meningkatkan 
perkembangan baik oleh dirinya sendiri maupun lingkungan yang membantu 
pencapaiannya. Kepercayaan diri juga sangat penting bagi siswa untuk dapat 
mengembangkan potensi, jika siswa memiliki bekal kepercayaan diri yang baik 
maka individu tersebut akan dapat mengembangkan potensinya dengan baik. 
Davies dalam jurnal Sri Marjanti (2015: 2) rasa percaya diri adalah keyakinan 
pada kemampuan-kemampuan sendiri, keyakinan pada adanya suatu maksud 
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didalam kehidupan, dan kepercayaan bahwa dengan akal budi mereka akan 
mampu melaksanakan apa yang mereka inginkan, rencanakan, dan harapkan. 
Layanan bimbingan dan konseling sosial merupakan salah satu layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan bimbingan dan konseling sosial 
merupakan upaya bantuan untuk dapat memecahkan masalah siswa dengan 
memanfaatkan dinamika sosial. Layanan bimbingan dan konseling sosial 
memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh kesempatan bagi 
pembahasan mengatasi masalah melalui kelompok dalam bimbingan dan 
konseling sosial. Rubino Rubiyanto dkk (2008: 85) bimbingan dan konseling 
sosial yaitu membantu siswa memahami diri dalam kaitannya dengan lingkungan 
dan etika pergaulan sosial yang dilandasi budi pekerti luhur dan tanggung jawab. 
Mengingat betapa penting rasa percaya diri bagi siswa disekolah, berdasarkan 
uraian masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Implementasi Bimbingan dan Konseling Sosial Untuk Menumbuhkan Rasa 
Percaya Diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif, 
penelitian kualitatif menekankan pada gambaran suatu peristiwa yang terjadi 
dilapangan. Sugiyono (2014: 9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, ( sebagai lawanya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil kualitatif menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini lokasi yang 
sebagai tempat penelitian adalah SD Negeri Majenang 1 Sragen. Sumber data 
meliputi guru BK dan kepala sekolah. Peneliti berperan sebagi pengumpul data 
utama. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Dalam teknik analisis data ini peneliti menggunakan analisis 
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data yang paling sederhana dan banyak digunakan oleh penelitian kualitatif, yakni 
reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data interaktif ini selalu 
merujuk pada konsep yang ditawarkan oleh miles dan huberman, yang terdiri dari 
kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2014: 
337) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi 
Bimbingan dan Konseling Sosial Untuk Menumbukan Rasa Percaya Diri di SD 
Negeri Majenang 1 Sragen: 
3.1 Bagaimana Implementasi Bimbingan dan Konseling Sosial Untuk 
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen. 
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh 
data sebagai berikut: Perencanaan pertama dalam menerapkan bimbingan 
dan konseling sosial untuk menumbuhkan rasa percaya diri yaitu guru BK 
dan kepala sekolah terlebih dahulu berkoordinasi untuk menentukan cara 
dan strategi bimbingan, Jadwal bimbingan dan konseling di SD Negeri 
Majenang 1 Sragen dibuat secara rutin yaitu satu minggu sekali ada 
pertemuannya, Guru BK terlebih dahulu melakukan pendekatan kepada 
siswa kemudian menentukan strategi apa yang tepat dalam dilakukannya 
bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan rasa percaya diri, 
Melihat ciri-ciri siswa yang tidak percaya diri, Melihat penyebab siswa  
yang tidak percaya diri, Melibatkan peran orang tua, dengan cara 
memberikan sosialisasi kepada orang tua siswa bagaimana cara 
menumbuhkan rasa percaya diri anak, Kepala sekolah memberikan evaluasi 
dan saran kepada guru BK tentang bimbingan dan konseling sosial untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri agar dapat berjalan sesuai tujuan yang 
diharapkan. 
Sebelum melakukan bimbingan dan konseling sosial untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri guru BK menganalisa dan melihat ciri serta 
penyebab siswa merasa kurang percaya diri, hal ini sesuai dengan 
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Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2014) sebelum memilih model 
bimbingan dan konseling terlebih dahulu melakukan pendekatan. 
Sedangkan pendekatan dalam bimbingan dan konseling yang sering dipakai 
antara lain pendekatan krisis, pendekatan remedial, pendekatan preventif, 
dan pendekatan perkembangan. 
3.2 Kendala Dari Bimbingan dan Konseling Sosial Untuk Mneumbuhkan 
Rsa Percaya Diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen 
Dalam melakukan bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan 
rasa percaya diri ada kendala yang dihadapi guru BK yaitu sebagai berikut: 
Kesulitan saat ada dikelas bawah yaitu adanya siswa yang masih suka ramai 
jadi waktu yang terbuang banyak untuk menenangkan dalam dilakukannya 
bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan rasa percaya diri. 
Guru BK masih kesulitan dalam penguasaan manajemen kelas, Kesulitan 
dikelas atas adanya siswa yang bertanya tidak jelas yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri sehingga mengakibatkan suasana kelas menjadi gaduh. 
Mempersulit dalam dilakukannya bimbingan dan konseling sosial, Sarana 
dan prasarana yang ada sudah cukup tapi perlu diperbaiki lagi. 
Karena dalam bimbingan dan konseling sosial sarana dan prasarana 
juga berpengaruh sangat penting untuk keberhasilan bimbingan dan 
konseling tersebut. Hal in sejalan dengan pendapat Betty Wulandari (2013) 
bahwa sarana dan prasarana dalam bimbingan dan konseling sering tidak 
mendapat perhatian. Jika sarana dan prasarana ini tidak mendapat perhatian 
maka akan berdampak pada ketertarikan siswa untuk mengunjungi ruang 
bimbingan dan konseling, sehingga mengakibatkan siswa menjadi malas 
untuk melakukan bimbingan dan konseling. 
3.3 Solusi Dari Kendala Bimbingan dan Konseling Sosial Untuk 
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen 
Berdasarkan hasil temuan penelitian untuk mengatasi kesulitan 
bimbingan dan konseling sosial solusi-solusi tersebut meliputi: Untuk 
menenangkan siswa ketika dilakukan bimbingan dan konseling sosial dalam 
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menumbuhkan rasa percaya diri guru BK harus membawa alat yang menarik 
agar siswa bisa dikondisikan, sebagai contoh siswa dikelas bawah ketika 
dibimbing menggunakan LCD diputarkan video cara menumbuhkan rasa 
percaya diri mereka langsung bisa tenang memperhatikan, Untuk dikelas atas 
solusi agar siswa tidak membuat gaduh kelas guru BK dalam bimbingannya 
menyelingi dengan game atau permainan, sebagai contoh siswa diajak 
bernyanyi nanti jika ada siswa yang ramai ketika bernyanyi diberikan 
pertanyaan dan disuruh maju kedepan kelas untuk bernyanyi sendirian. Jadi 
siswa ketika diberikan peringatan untuk tidak ramai akan menurut dan 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru BK. Jadi dengan harapan 
ketika suasana kelas menjadi tenang diharapkan bimbingan dan konseling 
sosial untuk menumbuhkan rasa percaya di SD Negeri Majenang 1 Sragen 
bisa tercapai sesuai yang diharapkan, Selain bimbingan dilakukan di dalam 
ruang kelas siswa juga dilakukan bimbingan diluar kelas dengan cara di ajak 
keluar sekolahan untuk melaksankan sholat dzuhur. Agar rasa takut 
bersosialisasi hilang dan digantikan dengan tumbuhnya rasa percaya diri. 
Pemilihan bimbingan dan konseling sosial dipadukan dengan layanan 
konseling kelompok dilakukan diluar sekolah dengan cara shalat dzuhur 
berjama’ah di masjid karena cara ini sangat efektif agar siswa bisa 
bersosialisasi dan bergaul karena siswa dihadapkan langsung dengan orang –
orang yang belum dikenal. Sehingga rasa takut untuk mengutarakan 
pendapatnya kepada orang atau temannya sedikit demi sedikit akan hilang 
digantikan tumbuhnya rasa percaya diri. 
Hal ini sesuai dengan Prayitno dan Erman Amti (2009) bahwa dalam 
layanan kelompok interaksi antar individu anggota kelompok merupakan 
susatu yang khas, yang tidak mungkin terjadi pada konseling perorangan. 
Dengan interaksi sosial yang intensif dan dinamis selama berlangsungnya 
layanan diharapkan tujuan layanan bisa tercapai. 
Penilaian Kadek Wardana dalam skripsi Nunur Yulai Dewi (2012) 
tentang efektifitas penggunaan teknik permainan dalam bimbingan dan 
konseling dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam bertingkah laku. 
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Percaya diri dalam mengekspresikan emosi, dan percaya diri dalam spiritual 
mengalami prosentase peningkatan yang signifikan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa: 
Implementasi bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri SD Negeri Majenang 1 Sragen pelaksanaan yang pertama yaitu guru 
BK dan kepala sekolah berkoordinasi menentukan strategi dan cara yang tepat 
dalam bimbingan dan konseling, yang kedua menentukan jadwal bimbingan dan 
konseling sosial, kemudian dalam melakukan bimbingan dan konseling sosial 
guru BK terlebih dahulu melakukan pendekatan kepada siswa kemudian 
menentukan strategi dalam bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan 
rasa percaya diri, serta melihat ciri-ciri siswa yang tidak percaya diri dan juga 
penyebabnya, yang terakhir adanya evaluasi dari kepala sekolah kepada guru BK. 
Kendala dalam bimbingan dan konseling sosial unttuk menumbuhkan rasa 
percaya diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen yaitu saat dilaksanakannya 
bimbingan dan onseling sosial dikelas bawah banyak siswa yang suka ramai 
mengakibatkan banyaknya waktu yang terbuang, sedangkan saat bimbingan dan 
konseling sosial dikelas atas adanya siswa yang bertanya tidak jelas yang tidak 
ada sangkut pautnya dengan bimbingan mengakibatkan kelas menjadi gaduh, 
kendala yang terakhir sarana dan prasarana untuk bimbingan dan konseling sosial 
perlu diperbaiki lagi. 
Solusi dari kendala bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen yaitu untuk tercapainya tujuan 
bimbingan dan konseling sosial untuk menumbuhkan rasa percaya diri dalam 
bimbingannya dipadukan dengan layanan kelompok, melibatkan peran orang tua 
dalam menumbuhkan rasa percaya diri anaknya, bimbingan dan konseling sosial 
untuk menumbuhka rasa percaya diri juga dilakukan diluar ruangan dengan cara 
mengajak siswa sholat berjama’ah dimasjid, jadwal bimbingan dan konseling 
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rutin serta adanya evaluasi dari kepala sekolah agar bimbingan bisa berjalan 
efektif dan rutin. 
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